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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan  

Penelitian yang telah dilakukan ini menghasilkan beberapa poin kesimpulan yang 

dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Model persediaan yang terpilih yaitu menggunakan perhitungsn P model. 

Perhitungan tersebut menghasilkan solusi optimal yaitu pengadaan persediaan 

yang menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp48.178.500 dan 

memperoleh penghematan sebesar Rp6.570.640 dari data aktualnya. 

b. Frekuensi pemesanan dilakukan setiap bulan dengan lead time 33 hari dengan 

memperhitungkan safety stock sebesar 31 ft² setiap bulannya. 

c. Terdapat 2 alternatif biaya yang optimal yaitu pada alternatif 1 didapatkan hasil 

pengadaan persediaan pertahun sebesar sebesar Rp48.178.500 dengan 

penghematan sebesar 12%. Alternatif 2 didapatkan hasil biaya persediaan yang 

dikeluarkan perbulan sebesar Rp52.332.900 dengan penghematan sebesar 4,4%. 

7.2. Saran 

Penelitian ini berkaitan dengan pengendalian sistem persediaan di Bucini Shoes, 

pemilik maupun kepala produksi dapat mengimplementasikan solusi tersebut 

untuk mengatasi permasalahan kekurangan bahan baku, sehingga dapat 

mengurangi tingkat permintaan tidak terpenuhi dan dapat menekan biaya produksi 

yang diakibatkan terjadinya out of stock. Hal ini diharapkan dapat mengatasi 

terjadinya kekurangan persediaan yang dapat berdampak pada kerugian pada 

perusahaan dari segi biaya produksi.
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NOTULENSI DISKUSI 

Hari/Tanggal : Senin, 03 Oktober 2022 

Waktu      : 11.00 WIB 

Tempat     : Bucini Shoes 

Narasumber  : Pak Yoi 

Jabatan     : Pemilik 

Tugas dan Tanggung 
Jawab : 

Memastikan perusahaan berjalan dengan 
lancar  

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Kenapa permintaan 

tidak dapat terpenuhi? 

Hal ini disebabkan karena kekurangan stok 

persediaan dan ketika memesan bahan baku 

terdapat keterlambatan. 

2 
Kenapa bahan baku 

terlambat datang? 

Karena pemasok yang digunakan memiliki 

banyak konsumen dan Bucini bukan satu-

satunya konsumen, sehingga biasa nya 

apabila stock tidak tersedia maka Bucini akan 

masuk dalam waiting list 

3 

Kenapa Bucini mau 

menunggu atau masuk 

ke dalam waiting list 

tersebut? 

Karena Bucini hanya menggunakan atau 

bekerja sama dengan pemasok tersebut 

4 

Kenapa Bucini hanya 

bekerja sama dengan 

pemasok tersebut? 

Karena Bucini sudah bekerja sama dari sejak 

berdiri dan kualitas nya sesuai dengan yang 

diharapkan. Jadi tidak keinginan untuk 

mengganti pemasok lain. 

5 

Kenapa tidak ingin 

mengganti atau 

bekerja sama dengan 

pemasok lain? 

Karena belum siap mengatasi jika ada 

perbedaan kualitas bahan dari pemasok yang 

sebelumnya 
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NOTULENSI DISKUSI 

Hari/Tanggal : Senin, 03 Oktober 2022 

Waktu      : 13.00 WIB 

Tempat     : Bucini Shoes 

Narasumber  : Pak Eko 

Jabatan     : Kepala Produksi 

Tugas dan Tanggung 
Jawab : 

Membuat rencana produksi, monitoring, dan 
pengawasan 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Kenapa permintaan 

tidak dapat terpenuhi? 

Karena kami tidak memiliki persediaan yang 

cukup untuk dapat membuat produk tersebut. 

Selain itu permintaan melebihi kapasitas 

sehingga kurangnya tenaga kerja. 

2 

Kenapa tidak memiliki 

persediaan yang cukup 

dan mengapa tenaga 

kerjanya kurang? 

Karena permintaan yang tidak menentu 

membuat kami sedikit kesulitan untuk 

memastikan berapa kebutuhan bahan baku 

yang diperlukan. Kemudian untuk jumlah 

tenaga kerja disesuaikan dengan permintaan 

yang ada untuk menghindari waktu 

menganggur. 

3 

Kenapa Bucini tidak 

dapat menentukan 

kebutuhannya? 

Karena permintaan sepatu setiap orang 

berbeda-beda. Selain itu, perlu 

memperhitungkan biaya untuk pemesanan 

bahan baku. 

4 

Kenapa Bucini harus 

memperhitungkan 

biaya untuk 

pemesanan? 

Jika tidak memperhitungkan maka akan 

menyebabkan kerugian pada perusahaan 

akibat kekurangan stock.  

5 

Kenapa kelebihan dan 

kekurang stock dapat 

merugikan? 

Apabila stock terlalu banyak maka akan 

menjadi penumpukan bahan baku yang tidak 

terpakai, sedangkan apabila kekurangan maka 

membutuhkan biaya tambahan bahan baku 

yang tidak sedikit. Terlebih lagi biaya kirim 

yang mahal untuk sekali pesan bahan baku. 
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NOTULENSI DISKUSI 

Hari/Tanggal : Senin, 03 Oktober 2022 

Waktu      : 14.00 WIB 

Tempat     : Bucini Shoes 

Narasumber  : Bu Mei 

Jabatan     : Staff upper 

Tugas dan Tanggung 
Jawab : 

Membuat dan menjahir upper 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Kenapa terjadi 

penambahan target 

produksi? 

Karena produksi sempat mengalami kendala 

sehingga belum bisa produksi. 

2 

Kenapa kendala 

tersebut bisa 

menghambat kegiatan 

produksi? 

Karena kalau bagian persiapan belum matang 

maka kami belum bisa mengerjakan apa-apa.  

3 

Kenapa bagian 

persiapan belum 

matang? 

Karena biasanya terjadi penumpukan order 

atau ada kendala dalam perencanaan atau 

perancangan produknya 

4 
Kenapa penumpukan 

order bisa terjadi? 

Biasanya hal itu terjadi jika ada permintaan 

order yang tinggi sedangkan bahan baku 

belum tersedia. 

5 
Kenapa bahan baku 

tidak tersedia 

Karena Bucini Shoes tidak memiliki stock 

bahan baku di gudang. 
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NOTULENSI DISKUSI 

Hari/Tanggal : Senin, 03 Oktober 2022 

Waktu      : 15.00 WIB 

Tempat     : Bucini Shoes 

Narasumber  : Pak Iwan 

Jabatan     : Staff Produksi Lasting 

Tugas dan Tanggung 
Jawab : 

Menyatukan upper dan bottom, melipat, 
mengelem, dan menjahit upper bottom 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Kenapa terjadi delay 

selama produksi? 

Karena bahan baku dan bahan pendukung dari 

pemasok belum datang 

2 

Kenapa kendala 

tersebut bisa 

menghambat kegiatan 

produksi? 

Karena tidak ada bahan baku yang tersedia di 

gudang maka tidak ada yang dapat dikerjakan 

3 
Kenapa bahan baku 

tidak tersedia? 

Karena Bucini tidak memiliki persediaan stok 

tambahan 

4 

Kenapa tidak 

menyimpan terlalu 

banyak stock? 

Karena tidak semua orderan yang datang 

menggunakan bahan baku tersebut. 

5 

Kenapa orderan yang 

datang tidak 

menggunakan bahan 

baku tersebut? 

Karena bahan baku yang digunakan perlu 

menyesuaikan dengan permintaan order. 

 

 

 

 


